


I 
c~g.nirsa ini my-g bgian dalm b b d  kayu sdhingga tida .mr;dah dilihat; 

I ' 
1 ecuali meninggalkan lubang-lubang kecil (reperti ditumk jmm} ymg-rnmgeluarkan 
s d u k  gerek. Serbuk gerek rayap kayu kering benrpa b u t i h  halus, sedangbn bubuk 
k ayu kering menghasilkm serbuk h k  krupa tepung hdus  (powder). h y a p  kayu 
b ering yang bmyak dikmukan adaIah Cryptotermes cynochepalus dm Cqptotermed 
u~di'eyi. Adapun bubulc kayu k i n g  yang sering d i t e m h  adatah Iieterobostrychus; 
cl ~qualis, Lyctus bmnnetrs, dm Dinoderw trtimrtw (Martawijaya, 1 9 4 ) .  

Berbagai tindakanl perlakm mrtuk memingkatakan k&hanan bmh datii 
s l m g a n  hama petusak dinamakan p g a w e t m .  S c a m  tradisional rnmpmkat- 
n lengawetkan bambu dengan me~ndamnya d d m  air tergemng maupun mengdir, 1 
d darn lumpur atau &lam air laut, selain itu juga dengan pengasapan dengan belmmg. 
'Ir mun, hasil dari tehik-teknik pengawetm tersebut klum optimal. 

Penggmaan b h  gengawet kimia seperti senyawam bran telah diteliti oleh 
S @ma (1 Y 81) dalam Krisdianto et al(2000$, yaitu mtuk mengawetkan bambu hitam 
d m  bambu apus. Kedua jenis M b u  tersebut &pat diawetkan s e a m  rendaman dingin 
st lama satu dm tiga hari dengan kommtmi pengawet 3%. B&an pengawet kimia 
la in juga telah diteliti pmggmmnya tehdap h b u ,  antara lain adalah lamtan asam 
b ~ m t  dm boraks, Wolrnmit CB (Abdmchim, 19821, dan Koppm F7 (Barly dm 
B t d i ,  1987). 

IzlseMsida di bahan nabtiti relatif lebih aman secata lingkmgan karma bahm 
al tikya mudah tefilrai sehingga ti& membahayakan lingkungan. Sdah satu bahan 
in iektisich dami tersebut adalah mimh yang biji dan damya  magandung 
aradirachtk meliantriol, nimbin dm salanin ymg b i f a t  insektisida, hngisida, 
bckterisida, antivims, nematisida, mta moluksida. Bahan aktif mimba bisa 
m1:mpengaruhi day m a h ,  pwhrmbuhan, teproduksi, dm fimgsi fisiologis semgga 
(K adinan, 2000). 

Mimba (Azadrchia indica A. J w )  p g  tmnamk h i l i  MeJiuceae m& 
tarraaan asli Afrika dan Asia Di Indonesia banyak ditanam di J a m  Thm, Mi, d m  
Nlrsa Tenggara Barat. iProduksi biji yang optimum bisa dipemleh setelah pohon 
lbeumur 10 tahun, yaitu sekitar 30 - 50 kg bij i/  p h d  mhun (Swimti et al, 1995). 
D,- un mimba (Atadirachtu indica A. Juss) telah dinyaEakdm sebagai hahan dam nabti 
yang mempunyai daya racun tdadap m g g a  (Kardinaa, 2000). Sebagaian 
r n ~ q a m k a t  telah m e n w y a  untuk mengendalikan hama pertanian. Diharapkan 
bn'm nabati ini juga bisa dipergmdmn untuk menagah atau mengendalikan strangan 
bulyuk kayu kering yang kerap kali rnenymg berbirgai p d u k  yang terbuat dari 

I bal nbu, tenttama barang kerajinan, alat musik dm fnmiture. 

B, Tujuan Pendidan 
Penelitian ini mum urnurn bertujuan untuk rnendaphn tehik 

pmgawdan b b w  yang ramah lingkungan, yaitu dengan menggufiakan bahan 
pengawet nabati, Secam khusus penelitian ini juga bwtujuan untuk rnenguji 
efektifitas dam mimba sebgai bahan pengawet h b u  dari s m g m  rayap kayu 
kering. 

Roses pmelitian ini saara mum mmcakup tiga bagian, yaitu: pbuatan 1 
bshn pengwt; p e n y i a p  ssmpel bambu: dm pngaweun bambw scmr evaluasi 1 
keb :rhasilannya. 

I 



:I. PembaatnmBahmPengawtAhmi 
Dam mimba dipetik dari pohon yang sudah dewasa. Setelah bun mim 

dipet;k dazi pobnnya, dam dipilih dan dipisshkrln dari dng-rautingnya serta 
P otoran-kotoran lainnya. Kemudian dilakukan pengeringan dengm menjemumya 
Dam yang adah kering disimpan dan siap diekstrak Kadar air daun kaing 

€1 i t a t d a n  meZalui perhitungan betat sebelum dan setelah dam diaven pada suhu 
I 03* 2 'C sampai h a t  konsam. 

I 
Ada dua teknik ekstraksi yang dilakukan ddam peaelitim hi. Ymg r~atama 

tr:knik maserasi, yaitu dengan maendam daun p d a  suhu k m a r  dalm alkohol teknid 
9 5% selama 3 hari; yang ke dua dilakukan dengan pmebusan &lam air selama * 5 ,  
j; m. Setiap 110 liter l a m  e W  dafam alkobl dieyapmi dengan evaporator 
" 4EIWLPW @a suhu + 85'C denngan putaran 20 rpm, sehingga tenisa lamtan1 
p :kat & 1 liter. AkohoE yang tapisahkan digunakan lagi dalam pmses e k d s i  
b :rihtnya. Sedangkan dari perebusan, air sebanyak 5:l dengan daun kming, disisakarm 
h~ngga * I liter Larutan pdtat Larutan dari kedua pmses eksk&.si d i t e n t h  k a h l  
e? tstdmya, sehiugga rendemen produksi ekstmknya bisa ditentukan. 

Tahapm seIanjumya adalah pembuatan larutan p p w e t  dari hasil p s a  
el.-xtmbi alkohol dm air panas dengm nenambahkan air sehingga komtrasinya 
menjadi 6%. i 
2. Pcmbmataa Sam@ Bambn 

Bambu yang digunakan terdiri dari dua j m i s  yaitu b b u  hitam (Gfgarrtochloa 
ni~qrociISato 3Cur-z) dm h b u  apus (Gigmrtockloa qms KYfZ). Setelah penehgan, 
bcmbu dikeringkm. Selanjutrtya -pel bambu dibuat brmlnwn 23 x 5 om dm 1 
di'xri k d e  sesuai jenis dm perlakuan pmgawetan yang &an diMkan pads setiap 
sa npel. 

Berat jenia dan kadat. air a d  3-1 sbelum proses penpwetan ditentuh 
seam &rayirnetri. Volume setiap -pel ditentukan dengan teknik Archimides untuk 
kendim digunakan Mam penghitungan rekmi bahm pengawet. Berat jmis (&T) 
da I kadaf air (KA) dihiturrg dengan m u s  beriht: 

Ketemgan: BKT = k t  kering tanm setelah 58mpeI dioven TO3 & 2 'C; V = 
volume segar sampcl; p = kempatan air (1 g/cm3); 3 = berat 
sampel seklum dfoven, 

3. Pengawetan Banba dm Ewlnnainya 
Kedua bahan pengawet (ekstrak etanol dm air panas) dimasukkan ke dalam 

mpel b b u  den teknik pengawetan tekanan. Dalam ha1 ini digunakan t e h m  F sebzsar 7 - 8 kdm selama satu jam, selanjutnyo sampel tetap dimdarn tanpa khan 
d a l m  masing-masing larutan selama satu ha.. Jwnlah uiatkgan sampel untuk setiap 
per a k m  dan jenis addah ddapan. Setelah pmses pengawttan, s m u a  sarnpel 
dikt~ngkan dmgan oven pda suhu + 600C w p a i  bmatnya tetap (f 3 hi). Berat 
sarr pel sebelum dan setelah prigawetan, serta setelah pengovenan ditirnbang. 
Rct :mi (R) bahaal pengawet ditmtukm dengan mus: 



Keterangan: BO dm BI adalah lxmt m p e l  sebelua dan setelah pengawtm; 
adaEah k o m i m i  Man pengawet; Y addah volume sampel . I 

Selain penentuan ~tensi, efektifitas pengawetan juga dinilai dari daya 
~mteksiinya tmhahp -pel bambu dmi serangan myap b y u  kering (Crptotmed 
r vnochepah). Dalam hd ini setiap smp1 diurnpankan kepada 40 ekor myap kayu 
k ering yang segar selama apt minggu. Nilai modi tas  rayap dm kehilangan k t  
5-1 dievaluasi pada &ir pengujian di Traboratoriurn. Nil& mortalitas (M) dm 
kehilangan bemt (HE) dihimg dengan rumus sebagsi berikut: I 

Data mortalitas den kehilangan berat kemudian dianalisis seuvs statistik denganl 
mcangan acak berb1ok yang diIanjutkan dengan uji beda raw-sata I 

Ill. HASH, DAN PEMlBAHASAN PENELITMN i 
1, SifmtFiaikBambu 

Sifat fisik bambu yang ditentukan ddam peneIitian ini a$alah berat jenis dan 
k;& air, sehgaimana tersaji @a Tabel 1 dan 2. Berat jmis bambu h i m  lebih 
tirlggi daripada bmbu apus. Baat jenis ini biasanya berkomIasi denm kbagai sifat 
y m g  lainnya, d i a n m y a  ndalah dengan kekuaian. Semakin tinggi berat jenisnya, 
se makin kuat bahannya. 



Gsmbar 1. Smrnpel Bambu Witam (dua lajur Kri) dan Sampel Bambn A p  
(dua lajnr kanan). 

Tabel 2. Ratr-ratr Kadar Air Bambn 

Adapun kach  air segar h b u  hitam ternyata lebih tinggi dari pala b b u l  
al,us. Tapi  setelah dikeringkan dalam oven hdar aimya relatif -a, yaitu 7,2 %*I 
Cengan kadar air mdah seperti ini lebih memudahkan p s e s  pengkdean dan 
p:ngawetan, dibanding bila bmbu masih basah. Selain itu h b u  tidak &an diseratrg 
jz mur dalam penyirnpanannya. B e b p  m p e l  baanbu setelah disrmingkan tampak 
d . d m  Gambar 1. 
2. Ekshksi  Dann Mfmba 

Jenis Bambu 

Bambu H i t .  

Dalam pnelitian ini bahan pngawet alami dieks(rak dari daun mimb.1 
(Grmbar 3). Sebelurn ekstraksi, dam mimh dipisahlran dari ranting-mtingnya, 
b:mudian di kerjngkan agar dalam proses penyimpanan tidak diserang j arnw (Gambar 
4'1. Hasil penentuan Mar air daun rnimba kering ddam penelitian ini addah 14,5 %. 
D dam bhr  air s e p d  ini daun cum amrrn dmi serangan jmw. Namun j ib  kondisi 
pr:nyimpmm kurang baik kadar air dam bisa naik la@ dan membuka peluang 
tcrnbuhnya jamur yang bisa m& daun tersebut. 

h s e s  ekstraksi dengm alkohol ddam suhu h a r  menghasilkan d e m e n  
reta-rata 10 %, sedangkan eksPraksi dengan perebusan dalam air hanya menghasilkan 
brmi e h t d  kurang dari 6% dari h t  dam tanp air. Sisa ekstraksi bmpa mpas 
dt un yang warnanya sud& lebih gelap (Cambar 5 ). Limbah ini mungkin bisa 
di m f a v a ~  untuk pupuk organik karma rang diekstrak hanya mt-zit yang larut 
al coho1 m u  air gmras saja. Adapun al kohol Mam lanrtan eksttak kemudian diuaph 
dengan dat evaporator (Gambar 6) sehingga menjadi lebih pekat dan alkoholnya bisa 
di :- kembali untak eksttaksi. 

Bila dikehendaki p b u a t m  ekstrak &lam bent& pasta (Gambar 8) bisa 
di akukan dengan pengetingan ddam oven dengan s31u 60 - 85 O C  hingga sebgian 
ksar alkoho1 teruapkan dari ekstrak. 

Kadar Air 
Segar (%) 

113.2 

Kadar Air Kering 
Udara (%I 

6.4 



11, Evnlnad I P m ~ d n a  Bambm dm- Pmpwd Nabrti 
Evaluasi yang pertma dilakukafi adalah terhadap proses pengaw&m, adaEah 

rtilihat nilai rebsinya. Retmsi adalah hyala3ya b&an pmgawet ( e W  mirnba) 
ang masuk ke &lam h a p  s a t o ~  volums bambu, d i n y a t h  &lam saw tg/m3 

l J i la i  retmsi masing-masing iamtan pengawet k d a m  kedua jenis bambu disajid 
c alam Tabel 3. Remi bahan pengawet b i l  ekstsaksi alkohol berkisar dari 5.3 - 
1 1.8 kg/m3, sedsngkan untuk pmgawet hasil ekstrak air panas berkisar antma 1 8.3 1 
3 2.9 kgh3. I 

1 Mitarn (H) I 8.7 1 24.8 1 

Ddam pelitian ini raensi pngawet yang diekstrak dengan air psnas 1 
ce lderung lebih tinggi daripada yang diebtmk dengan dkohol, daupun dalm 1 

kcnsentrasi lamtan yang sama,. Tapi, tingginya nilai retensi fni klum tenh menjadi 
jar i n a n  tingginya daya pmteksi, kmm jenis senyawa yang terlmt juga menentukan 
d q ~ a  racun pengmH terhadap hama target. S l a i n  itrr suhu yang tinggi (10O0C) pnda 
prl tses perebusan bisa merusak kkrapa senyawa penting ymg diharapkan efektif 
selmgaj racun hama 

Rdensi pngawet pads bambu hitam dm h b u  apus tidak banyak herbeda, 
walaupun ada kecenderungan retensi pengawet pada h b u  q u s  ~latif  agak k a r .  
Berdasarkan sifat fisis k d u a  jenis h b u ,  tenrtama berat jenisnya, memmg ti& jauh 
b e 7  bed& Apalagi secara anatomi sauktur bmbu lebih didominmi oleh sel-sel 
p enkim d m  sel-sel penghubung daripada set-sel mt, sehhgga proses pengawetan 
tid: tk ~ I d u  suIit. Sebagaimana diIapurkan oleh Dramfield dan Widjaya (1 995) daIm 
Ksisdianto et a1 (20003, bahwa kolorn bambu terdiri dari sekitar 50% parenkim, 40% 
ser ~t, dm 1 0% sel pmghubung @embuluh dan 'sieve tulx'). 



I 
SeIain aim di atas, proses pgawetan rang dilahkm dalam penelitian im 

llukan sekedar dimdam tapi d i h t u  dengm kkanan, sehingga d i m p i n g  cepat juga 
F~isa d i p l e h  retensi yang tinggi. Dengm demikim hambatan-hamktan aspek 
snatomi dan fisis h b u  relatif daf#lt diatasi. Untuk kedepan pggunaan teknik 
riengawetan secara rendaman untuk bahan pngawet almi ini bisa diteliti juga. 

Selain m l u i  proses penewetan, hams dilihat pula efektifitas pengsrwetari 
r Edam ha1 daya proteksinya terhadap bmbu dari magan hama yang &lam hsl ini 
cddalt myap k q ~  kaing. Maka dilhkanlah uji efikasi, yaitu semrsa sampel h b z l  
3 ang diawetkan d m  sampel hambu kontrol (tanpa pngawetan) diumpankan k q &  
rlyap kayu kering dalam wadah-wadah kaca pmgumpanan (Gambar 10) yang 
d i s i m p  dalam rua~g khusus (Termite Roum) ymg gelap dan ti& banyak gangguan. ( 

I 

Daya pmteksi pengawet dalm penelitinn ini ditenmkm dmgan nilai mortaltitas 
myap dm kehilangan berat sampel, sebagaimana disajikan dalam Tabel 4 din 5. Nilai 
m ~rtalitas pa& sampel konml d a h  ymg paling mdah, d i h d i n g  dengan xmua 
s~mpel yang diawetkan. Pengawetan dengan ekstrak etano1 dan air panas 
rn xialitersaya berbda nyam dengan mortalitas @a mpel konloI. Artinya 
pt rlakuan-perldcuan pengawetan tessebut berdamp& nyata pada kematian rayap kayu 
kt ring. Mortalitas p d a  sampel diawetkan dengan ekstrak etano1 daun mimba (6%) 
aclalah yang tdaggi. 

&dam penelitian ini juga terbukti hhwa bebpapm k o n s m e y a  sama, 
ba hkan nilai retensinya lebih tinggi, pengawet h i 1  ekstraksi ah panas tidak lebih baik 
d~rjpada pengawet hasil ekstraksi dkohol. Dengan pelarut air panas bisa jadi ada 
selayawa-senyawa yang tidak bisa diekstrak dengn bai k se bagaimma yang dihasil km 
olfh ekstraksi dkohol. &am lebih rinci penelitian jenis-jenis senyaw penting yang 
mcmiliki daya mcun terhadap harm barnbu dan ksyu dari dpun ataupun biji rnimba, 1 
yalg dam d i e k b  dengan kbagai  t eh ik  clan macam pelarut ekstaraksi pwlu 
ditzliti juga Akan lebih baik bila pengawet nabati mimba ini dikornbimikm dmgan 
ekrM tumbuhan lain yang h i f a t  racun pembunuh -at dm yang dapat 
rnc ningkatkan daya fkminya a m  bambu. 



Tingkat serangan rayap kayu kering td tadap m p e l  bmbu konml M u m  
slonpai tin* faat kg.eaa m a u  pengwnpMan yang belum cum lama (4 minggu). 1 

I 

Jenls Perlrkwn Pengawetan 

'Barnbu 
Apua (A1 

7.9~ 
1 . 8  

. 14.4 
7.5 
7.5 
9.0 
8.2 
6.8 
9.3 

3.21 - 5.9 
0.01 6.6 

10.71 11.3 
4.31 5.5 
3.71 6.4 
0.9 
5.3 
2.2 
4.7 

7.2 
9 .? 
3.7 
5.1 



:htuk s a ~ ~ g a n ,  mysp kap  keting p d a  sampel bitmb~ diawali dengm ~~~ i 
l ubang gerek p u k a a n  (Gimbrr 11 ) dilanjutkan dengan membuat saluran g e r e h  
clalam sebagai tempat tinggalnya, karma rayap Trayv kering t e r n a d  serangga yang 
t dak suka &y8 

Gmmlbrr 11. Snmpel Bambu WZrrh Pengumpanan: Tidak disemg (dna 
lajur kiri) dan yang d k m n g  (dun lajus kanan). 

Data kehilangam berat sampel sebagi &bat m g a n  rayap k a p  kering 
pda  Tabel 5, rnenunjukkan bahwa nilai mta-mta kehilangan berat t e r k  
adalah pada sampel kontml, sedangkan yang tendah adalah sampel Ad. Hal ini 
menlunjukkan bahwa h h  hitrun dm bambu apus sangat disukai oleh rayap 
kayu ka-ing baik s e w i  h y a  maupun sebagai tempat tinggalnya. Hasil 
penelitjan Gusmalina dan Sumadiwangsa (1988) &lam Krisdianto (2000) 
mmunjukkan bahwa kadar selulosa yang merupakan m b a n  utama rayap 
dalam bambu pada mumnya berkisar antam 42,4% - 53,6%. 

Signifikansi pbedaan antam nilai kehilangan berat mpl-sampel ymg 
diawetkan dmgan nilai kehilangan berat pada sampel kontrol, maupun perbedam 
nilai kehilangan b t  di antara sampei-sampel yang mendapat proses 
p g a w e b n  krkda, bear kemungkinm akan lebih jelas bila waktu 
pengumpanan lebih pnjang, yaitu sekitar delapan atau 12 mirrgg;y. Hal ini 
k m a  m i m h  bukan term& mcm pembmuh hama yang cepat, sebagaimana 
ymg di jelnskan 01th Saxem (1982) dalam Suharti et al (1995) bahwa ekstrak 
mimba mengandung kelompok senyawa ktmnoTterpenoid yang lebih bersifat 
'repellent' @nolak), 'anti fegdant' (penm selera makan), serta menggmggu 
pertumbuhm dm fungsi frsiologisnya, Walaupun demikian S M  et d, (1  995) 
melaporkan Wwa ektrak dam dm biji m h b a  juga bisa menjadi mcun kana 
bagi serangga. 

Datam pnelitim ini uji c h i  yang digunakan d i b  tidak ada p i l i b  
makanan yang lain sehingga semua m y a ~  terpaki memakan umpan yang ada 
Sandainya ada makanan lain yang tidak diberi perlakuan pengawetan, maka 
besar h u n g k i n a n  myap a h  rnernili h rnakanan tersebut sebagai &bat reaksi 
penolakttn dari senyaw-senyawa kimia dari eksttak: rnimba tersebut. 

kmhmkm kedua indikator day proteksi bahan pgawet  terfiadap 
bambu dari serangan rayap kayu kering (mortalitas tayap dan kehiImgan berat 
mpeE), r n a b  komtrasi larutan pengawet 6% dari hasil ekstmksi alkohol i 
oukup dapat menekan serangan rayap kayo kering. Sedan- untuk e k m k  dari 1 



pecbusan air, lamtan pmgawa setmiknya terkomtrasi PA stau i c ~ i .  
P~~ ini menunj ukkan bahwa bear kmungkinm myam yang d i l d  
dengan d kohol tidak m a  dmgan yang dilarutkan dengan air panas. 

liebih lanjut, bila dilakukan proses elr-i menggunakan alkohol mumi 
(hkm teknis) pada suhu yang lebih tinggi daripada suhu m g  yang masih aman 
bagi keutuhan senyaw-senyawa yang terhdung Mam daun dm biji mimba (* 
60°C) dirnungkinkan akan menghasilh kuslitas ekstrak yang Iebih baik sebagai 
bahan pengawet bambu ataupun kayu. 

Walaupun alkohol bisa digunakao kembali setelah proses ekstraksi dd 
eqmmi, e k s t m b i  dengan perbwsan cialam air lebih mwh,  mudah d a ~  lebih 
oepat daripada e-i dengan alkohol, paling tidak ha1 inE terhukti dalam 
penelitian ini. Untuk ekstraksi dengan alkohol diperlukan k b p a  hari, 
sedangkan ekstraksi den- perebusan air hanya dalm hitungan jam. 

Sangst dimunghnksn untuk mmcsmpur M w  pngnwet nabati mimd 
dengan ekstrak dari t m b u h d  bahan lain untuk meningkalkan daya mcumya 
serta daya fiksttsinya t a M p  bambu ataupun kayu Unmk itu diperlukan 
rangkEuan peleitian Eebih lanjlrrt mtuk memilih jenis tanaman lain, mengatur 
komposisi sab menilai efektilitzts pengendaliannya t d a d a p  krb@ jenis 
hama target. 

IV. KESIMPUZAN DAN SARAN 

E h a k  dam mimha &pat digunakan sehgai bahm pengawet h b u  sehinggd 
d a p t  menekm mmgm hama rayap kayu kaing. Ekstraksi dengan alkohol 
n ~envnjukkan kualitas ekstrak (day racm) yang lebi h baik dibanding yang dihasilkd 
dari ekstraksi air panas. Konsmtarsi larutan pengawet minimal 6% untuk hasil 
e k t d s i  dkohol, sedafigltan untuk h i 1  ekstraksi air panas minimal hams dibuat 
konsentrasi 9% agar bambu tahan dari serangan rayap @ kering. 

Dimungkinkan penggunaan c a m p m  ekstrak m h b a  dengan bahart racun lai 1 
tmutama pang memikiki daya t a d  pmbnrrnh cepat dm yang dapat mengokohh 
fl ksasi pgawet  krhadap bambu. Sehingga penelitian Iebih lanjut masih sangat 
tr:rbuka untuk mencari bahan lain (sebagai pencampur), rnenenmkan komposisi lmtd 
p ~ g a w e t ,  serta berbsgai pengujian yang terkait dengan efektifiitas pmscs dan dayd 
proteksinya terhadap serangan faktor biologi. 
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